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ABSTRACTABSTRACTABSTRACTABSTRACTABSTRACT
Ahmad Muhammadiyah cares very much toward the pull pov-

erty out that has been shown since it stood. This is the consequence
from Ahmad Dahlan’s belief that Al-Qur’an is not merely to be learnt
by heart but it must be applied in the daily activities. The verse of Al-
Maa-uun in the Al- Qur’an inspires that we should be on the side of
those who are weak, exploited, underdeveloped, and poor.  The way
of thinking and the way to do that were developed by Ahmad Dahlan
needs to be restudy to get a renewal social and cultural ethos which is
relevant to the global development. The redefinition of the meaning
must be done by the activists of the institution to make Muhammadiyah
remain existed in this more and more complex era.
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Dahlan who founded Muhammadiyah had a purpose.

Muhammadiyah followers are expected to make the institution as the
guidelines for living and as the way of life not only for themselves but
also for other society. The existence of real Islamic community becomes
endless purposes for Muhammadiyah. To achieve that, Islamic laws
need to be maintained in all aspects of life. Moslems should observe all
Islamic laws ‘in the realms of aqidah {belief}, ibadah {religious service},
akhlaq {morals} and mu’amalah dunyawiyah (mundane life}. Islam
should not only be seen from one aspect i.e. hudud {penal law}. Islam
is not the tenth or eleventh legal administration but Islam must be com-
prehensively viewed from the developing eras. The maintenance of Is-
lamic laws in Indonesia has been going on. There are some government’s
laws based on Islamic laws, such as laws on zakf (pr
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PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN
Pengingkar Tuhan bisa datang

dari mereka yang beribadah demi
popularitas, hidupnya elitis-kapi-
talistik, membiarkan sistem panye-
bab umat gagal memenuhi hajat
hidup dasar. Muhammadiyah didi-
rikan sebagai pembebas kaum
proletar dari elitisme sistem kapi-
talistik ini. Ahmad Dahlan saat itu
menyatakan: “Sebagian besar pe-
mimpin belum menaruh perhatian
pada kebaikan dan kesejahteraan
manusia, akan tetapi baru memper-
hatikan kaum dan golongannya
sendiri bahkan badannya sendiri.
...mereka merasa berpahala dan
seolah telah sampai pada tujuan dan
maksud. .., kecuali orang-orang yang
benar-benar berusaha menemukan
hal-hal yang baik bagi sebagian besar
orang serta mereka yang berfikir
secara dalam dan luas.” 1

Satu abad kemudian Muham-
madiyah tumbuh besar, tapi di saat
demikian gerakan ini mulai menuai
kritik atas elitisasi aktivis dan kapi-
talisasi amal usahanya. Ironinya,
sebuah organisasi yanq merasa ma-
pan seperti itu biasanya enggan dikri-
tik dan mudah salah paham atas
setiap kritik pada dirinya. Ahmad
Dahlan menyatakan “... kebiasaan
manusia; merasa segan dan tidak
mau mene-rima hal-hal yang

kelihatannya baru dan berbeda
dengan apa yang sudah dijalani
selama ini. Karena mereka menyang-
ka bahwa barang yang kelihatannya
baru tersebut akan mendatangkan
kecelakaan dan kesusahan...” 2

Muhammadiyah mungkin perlu
menyatakan membuka kritik atas
dirinya sebagai kunci mencari
hikmah sejarah dan peradaban atau
akan kehilangan elan vital dan ruh
gerakannya. Sejarah peradaban
mengajarkan bahwa puncak keju-
mudan ialah penanda kelahiran era
baru. Muncul gagasan melampaui
kesadaran zamannya yang diiringi
kontroversi dan kepengasingan sang
penggagas seperti dialami Kiai
Ahmad Dahlan dengan Muham-
madiyahnya.

Satu abad kemudian barulah
model sosial-keagamaan Ahmad
Dahlan tersebut tumbuh menjadi
tradisi umat negeri seribu pulau ini.
Justru di saat itu Muhammadiyah
mulai menghadapi problem serius
atas perannya dalam dinamika sosial,
politik, ekonomi, dan Budaya nasi-
onal dan global. Partisipasi mulai
menyusut, banyak amal-usaha yang
dihinggapi elitisme kapitalistik
kurang menyentuh hajat hidup
mustadl’afin atau proletar. Di sinilah
pentingnya revitalisasi gerakan dan
re-interpretasi legenda Al-Maa’un.3

1 Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran K.H.Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah. Jakarta:
Bumi Aksara, 1990, hlm. 224-225

2 Ibid.
3 Q.S.al-Ma’un/107: 1-7, “Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?. Itulah

orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.
Maka kecelakaanlah  bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatnya, orang-orang yang berbuat riya’,dan enggan (menolong dengan) barang berguna.
Periksa Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta:Departemen Agama RI, 1995, hlm. 1108.



231Mustadl’afin dan Kaum Proletar dalam Elitisme Pengingkar Tuhan  (Abdul Munir Mulkhan)

IDEOLOGISASI MODERNITASIDEOLOGISASI MODERNITASIDEOLOGISASI MODERNITASIDEOLOGISASI MODERNITASIDEOLOGISASI MODERNITAS
Muhammadiyah kini sudah

tumbuh besar dengan beragam
amal-usaha yang kadang membuat
orang lain terkagum-kagum. Pada
saat yang sama, Muhammadiyah
mulai “disaingi” gerakan masyara-
kat sipil dari berbagai lembaga
swadaya masyarakat (LSM) yang
kadang lebih menarik perhatian
publik. Walaupun kemunculan
gerakan masyarakat sipil dan LSM
itu langsung atau tidak langsung
berhubungan dengan peran yang
pernah dimainkan Muhammadiyah
di masa lalu. Hal ini tidak perlu
meresahkan dan “cemburu” dari
aktivisnya, karena itulah protret
Muhammadiyah di awal otentisitas
kehadirannya.

Berbagai ragam persoalan ter-
sebut di atas semakin memerlukan
model baru gerakan jika Muham-
madiyah masih ingin menempatkan
diri sebagai pelopor p,embaharu
sosial-keagamaan negeri ini. Bukan
sebuah kenistaan jika Muham-
madiyah merumuskan kembali
model gerakannya setelah komu-
nitas Muslim negeri ini hampir selu-
ruhnya menjadikan model keaga-
maan Muhammadiyah sebagai
tradisi. Kritik diri dan pembaharuan
model gerakan tampaknya sudah
merupakan tuntutan sejarah dan
teologis. Namun Muhammadiyah
terlebih dahulu perlu bebas ideologi-
sasi dan elitisme kapitalistik yang

mulai muncul di gerakan ini sejak
beberapa tahun sebelum kemer-
dekaan. 4

Gejala ideologisasi modernitas
yang elitis dan kapitalistik yang
diderita peradaban modern, tampak
dialami Muhammadiyah sesudah
usianya menjelang satu abad.
Penyimpulan demikian sangat
mudah menimbulkan kesalah-
pahaman dan mungkin kemarahan
aktivisnya, namun sudah waktunya
Muhammadiyah berfikir lebih
jernih, terbuka, dan jujur sebagai-
mana dulu dikumandangkan di
awal kelahirannya. Kesediaan
melakukan kritik diri seperti itu
merupakan kunci utama meng-
hindari kesalahanpahaman yang
tidak perlu.

Gejala kesalahpahaman, atau
kemarahan seperti di atas tampak
dari kehendak sebagian aktivis
gerakan ini untuk mendirikan partai
politik. Walaupun bisa dipahami di
balik gejala itu tersimpan etos dan
semangat amat kuat untuk menjawab
pertanyaan tentang peran dan posisi
Muhammadiyah dalam dinamika
politik nasional dan peradaban global.
Karena itu kehendak mendirikan
partai politik tersebut perlu dihormati
dan diapresiasi secara proporsional.

Saat ini diperlukan, dialog yang
konstruktif dari semua elemen
aktivis Muhammadiyah sehingga
bisa menemukan solusi terbaik dan

4 Abdul Munir Mulkhan, Islam Murni dalam Masyarakat Petani. Yogyakarta: Bentang
Budaya, 2000, hlm. 10.
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agenda strategis pemeranan Mu-
hammadiyah dalam dinamika
politik nasional dan peradaban glo-
bal. Dari sini kita bisa melihat per-
soalan secara jernih dan menyusun
agenda bersama revitalisasi gerakan
ini dalam rentang satu abad ke
depan. Untuk maksud itulah tulisan
ini disusun walaupun tidak men-
jamin bebas dari bias kesalah-
pahaman serupa.

Dalam hubungan itu pula
kekalahan politik yang diderita
aktivis Muhammadiyah di tingkat
nasional dan daerah, terutama di
tahun-tahun terakhir ini lebih meru-
pakan cara pandang yang kurang
jernih terhadap dinamika politik
nasional. Kehadiran partai politik
baru yang dimaksudkan untuk lebih
menjaring kepentingan politik para
aktivis Muhammadiyah bukanlah
jawaban strategis. Artikulasi politik
gerakan ini lebih terbuka melalui
beragam partai jika Muhammadi-
yah mampu mengembangkan
gerakan pemihakan mustadl’afin di
luar kategorisasi paham, tradisi, dan
kepemelukan keagamaannya.

Pemilihan presiden secara lang-
sung merupakan pengalaman dan
pendidikan politik paling berharga
bagi Muhammadiyah dan gerakan
Islam di Tanah Air. Pelajaran politik
demikian itu sebenarnya sudah
harus dipetik sejak awal kemer-
dekaan dalam kasus Piagam Jakarta
selain pemilihan umum (pemilu) di
sepanjang sejarah nasional. Model

pendekatan normatif bukanfah
sebuah kekeliruan, namun pende-
katan demikian lebih lengkap jika
dihadapkan pada data kongkrit
mengenai pola perilaku politik dari
mayoritas warga bangsa ini.

Perlu disadari bahwa mayoritas
penduduk Indonesia yang Muslim
terdiri dari petani di pedesaan dan
buruh di perkotaan dengan tingkat
pendidikan rendah. Mereka bukan
pengunjung masjid dan pengajian
yang tertib atau tidak sama sekali, tapi
penderitaan sosial, ekonomi, dan
politik, bahwa teologis yang mereka
alami hampir tanpa pihak pembela,
tidak dari pemerintah yang berkuasa,
tidak dari partai yang berjargon wong
cilik, dan tidak juga dari geraka ini
keagamaan dengan anggota mayori-
tas petani dan kaum buruh itu sendiri.

Ironinya, Muhammadiyah yang
pada mulanya sebagai gerakan
pemihakan kaum proletar atau
mustadl’afin namun di kemudian
hari sama-sama terperangkap pada
elitisme kapitalistik seperti dialami
oleh hampir seluruh partai politik
dan gerakan keagamaan umumnya.
Penyimpangan dari pemihakan
proletar tampak mulai muncul
sebagai penyerta hegemoni fikih
tarjih seiring ideologisasi gerakan ini,
situasi politik satu dekade sesudah
pendirinya wafat dalam euforia
penyiapan kemerdekaan negara
bangsa tahun 1930-an membutuh-
kan tataran politik yang pararel
dengan orientasi legal fikih.5

5 Ibid., hlm. 35. Lihat juga Ahmad Jainuri, The Formation of the Muhammadiyah Ideology
1912-1942. Montreal: The Institute of  Islamic Studies MacGill University, 1997.
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TADL’AFINTADL’AFINTADL’AFINTADL’AFINTADL’AFIN

Legenda Al-Maa’un dalam
sejarah Muhammadiyah sebagai-
mana yang selama ini dinisbatkan
pada gerakan Kiai Ahmad Dahlan,
perlu dikaji ulang untuk menemu-
kan kembali etos pembaharuan sosial
(bukan sekedar pembaharuan ke-
agamaan dalam arti sempit) yang
selama ini menjadi kekuatan utama
pertumbuhan Muhammadiyah.
Melalui kaji ulang tersebut, bisa
diperoleh pemahaman baru bahwa
Muhammadiyah pada awalnya
lebih merupakan gerakan sosial dan
kebudayaan daripada pembaha-
ruan pemikiran keagamaan, apalagi
fikih tarjih. Dari sini kita bisa
menempatkan pembaharuan pemi-
kiran keagamaan yang selama ini
dicapkan pada Muhammadiyah
memperoleh nilai praksis.

Selanjutnya bisa dikaji makna
praksis-otentik Al-Maa’un berikut;
Ara-aita al-ladzi yukadzdzibu bi al-
ddiini (tahukah pendusta agama? 1)
fadzaalika al-ladzi yadu’u’u al-
yatiima (ialah penghardik anak
yatim; 2) wa laa yahudhdhu ‘alaa
tha’aami al-miskiina (tak berusaha
memberi makan orang miskin; 3)
fawaylu lilmnshalliina (celaka orang
yang salat; 4) al-ladziinahum ‘an
shalaatihirn saahuuna (ialah orang
yang salatnya lalai; 5) al-ladzii-
nahum yuraa-uuna (yang berbuat
riya; 6) wa yamna’uuna al-maa’-
uuna (enggan membantu orang
memenuhi kebutuhan dasar (ma-
kan-minum, sandang, papan); 7).
Al-Maa’un ini diturunkan di
Makkah sesudah At-Takaatsur.

Dari surat Al-Maa’un Musthafa
Al-Maraghi dalam kitabnya “Tafsir
Al Maraghi JUZ 30” menafsir
bahwa pengingkar Tuhan atau
pendusta agama bisa dari orang
yang rajin salat, tapi riya. Penanda
keriyaan itu ialah ketidakpedulian
pada nasib anak yatim dan kaum
proletar. Akibatnya, golongan yang
ter-alienasi oleh sistem yang tidak
adil tersebut gagal memenuhi
kebutuhan dasar hidupnya, tak
mampu mengembangkan dan
mengaktuali-sasikan diri. At-
Takaatsur yang diturunkan sebelum
Al-Maa’un dipahami Al-Maraghi
sebagai kritik Tuhan atas perilaku
kapitalistik dan elitisme tersebut.

Secara sederhana Al-Maa’un
menunjukkan bahwa alienasi sosial
(yatim piatu) dan kemiskinan adalah
fenomena alamiah, selain akibat
sistem sosial-ekonomi dan politik
tidak adil. Namun bisa juga akibat
perilaku takatsur (kapitalistik);
penumpuk harta bagi kepentingan
diri sehingga sistem sosial, ekonomi,
dan politik gagal berfungsi. Karena
itu dibutuhkan advokasi praksis
yang memungkinkan mereka yang
teralienasi secara alamiah (yatim)
memperoleh pemulihan sosial dan
yang miskin akibat sistem tidak adil
mampu memenuhi kebutuhan dasar
(makan, minum, sandang, dan
papan).

Advokasi bisa dilakukan melalui
kerja karitatif, akan tetapi lebih
strategis dilakukan dengan proteksi
dan penciptaan sistem sosial dan
ekonomi yang memungkinkan
orang-orang yang lemah secara
alami dan sosial itu bisa memperoleh
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pekerjaan hingga mampu meme-
nuhi hajat hidup dasarnya tersebut.
Di masa lalu, Muhammadiyah
sukses mengembangkan dua bentuk
advokasi praksis tersebut. Sayang
nilai dasar dari kebijakan praksis
tersebut kurang ditangkap secara
tepat oleh generasi pelanjut dari
aktivis gerakan ini, terutama sesu-
dah masa kemerdekaan.

Jika kita cermati advokasi dan
aksi praksis Kiai Ahmad Dahlan dan
generasi awal aktivis gerakan ini,
diperoleh informasi bahwa seluruh
amal-usaha Muhammadiyah (seko-
lah, kepanduan, panti yatim-piatu,
rumah sakit, pemeranan perem-
puan ke dalam wilayah publik) lebih
didasari motivasi pemihakan
kepada kaum proletar. Pola serupa
bisa dipahami dari rasionalisasi
managerial pelaksanaan zakat maal,
zakat fitrah, infak, sodaqah, per-
jalanan haji, ritual korban serta
khutbah dan pengajian. Model
praksis demikian itu bisa dibaca dari
berbagai laporan tahunan gerakan
ini sebelum pendirinya wafat pada
bulan Februari 1923. Demikian pula
jika kita bersedia melakukan pem-
bacaan ulang terhadap legenda Kiai
Ahmad Dahlan dengan Surat Al-
Maa’un-nya.

Kegiatan Muhammadiyah pada
awal kelahirannya disibukkan oleh
aksi-aksi pemberdayaan anak jalan-
an, musafir yang terlantar, korban
kecelakaan (kebakaran), mendirikan
rumah miskin dan kaum terlantar
lengkap dengan ransum makanan
setiap hari dan sandang, selain
pemulihan kesehatan fisik dan
kepercayaan diri, dan pelatihan

ketrampilan. Mereka yang mampu
berdiri sendiri dan memperoleh
pekerjaan, baru dibolehkan keluar
dari rumah miskin, rumah orang
terlantar, rumah jompo, rumah
korban perang, dan rumah anak
jalanan tersebut.

Legenda Surat Al-Maa’un bu-
kan sekedar pendirian Panti Asuhan
dan Yatim Piatu, tapi suatu kritik
terhadap kecenderungan elitisme
dan kapitalisasi keagamaan dari
komunitas Muslim di masa itu. Dari
sini bisa dipahami pendirian rumah
miskin, rumah jompo, penolong
musafir terlantar, pemberdayaan
anak jalanan (lihat Fathul Asrar
Miftahusysya’adah (FM), seperti
pendirian rumah sakit bagi proletar,
sekolahan, pendidikan agama bagi
siswa sekolah pemerintah (guber-
nemen), penerjemahan Al-Qur’an,
pendirian kepustakaan, pers, pener-
bitan buku-buku keagamaan dan
pendirian lembaga perbankan,
perawatan jenazah orang-orang
yang meninggal terlantar di jalanan
dan dari keluarga miskin (lihat
laporan tahunan 1922).

Dalam perspektif seperti itulah
legenda Surat Ali ‘Imran ayat 104
lebih bisa dipahami sebagai rasio-
nalisasi managerial gerakan dakwah
pengembangan kebaikan sosial (al-
khairat, al-ma’rufat), peniadaan
atau pencegahan ketidakadilan
sistem (al-munkarat). Namun dalam
Perkembangannya, rasionalisasi
pengembangan berbagai amal-
usaha gerakan ini, menyebabkan
Muhammadiyah lebih mudah di-
apresiasi golongan menengah ke
atas. Dari sini Muhammadiyah lebih
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dikenal sebagai gerakan Muslim kota
yang mulai kurang peduli dengan
kaum proletar dan teralienasi.
Muhammadiyah memang kemu-
dian tumbuh besar dari dukungan
kelas menengah kota dan berpen-
didikan dengan kehidupan ekonomi
lebih mapan, hingga semakin
kehilangan ruh dan etika pemihakan
kepada kaum mustadl’afin.

Hingga usia hampir satu abad
Muhammadiyah telah berkembang
sebagai organisasi dengan kekuatan
finansial paling besar dan mobil di
antara gerakan Islam di Indonesia.
Model pengamalan keagamaan dari
hampir seluruh pemeluk Islam di
negeri ini sudah sampai pada
tahapan seperti yang dirancang dan
dimulai Muhammadiyah seratus
tahun lalu. Namun justru dalam
suasana keadamaan seperti itulah
Muhammadiyah seperti mulai kehi-
langan ruh pernihakan pada kaum
mustadl’afin. Sementara tahapan
perkembangan tradisi keagamaan
negeri ini yang lebih rasional mem-
buat Muhammadiyah kehilangan
daya panggil teologisnya seperti
yang pada awal kelahirannya telah
menjadi kekuatan yang mampu
memobilisasi berbagai elemen sosial.

PENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUP
Model keagaaan lebih risional,

pragmatis, dan fungsional yang
telah mentradisi dalam kehidupan
publik Muslim bisa menimbulkan
gejala kekeringan spiritual sebagai
bentuk baru mustadl’afin. Gejala ini
telah mengudang kelahiran berbagai
gerakan dzikir kolektif yang tak

bersentuhan dengan praksis pemi-
hakan pada kaum mustadl’afin kon-
vensional. Tumbuh kemudian ber-
bagai gerakan LSM yang seperti
berkonsentrasi pada pemberdayaan
proletar yang tak jarang menjadi
kepanjangan kapitalisme global.

Dalam hubungan itulah, ke-
mampuan finansial, managerial,
dengan organisasional Muham-
madiyah seharusnya bisa ditrans-
formasikan ke dalam praksis gerakan
advokasi pemihakan pada dua ben-
tuk proletar yaitu: kekeringan spiri-
tual keagamaan Muslim kota dan
kemiskinan petani pedesaan serta
buruh perkotaan. Tradisi ijtihad yang
tampak cukup kuat mengakar dalam
kehidupan aktivis Muhammadiyah
bisa dijadikan kekuatan meretran-
stormasi dan merevitalisasi pemikir-
an gerakan ini pada kedua bentuk
mustadl’afin tersebut. Strategi seperti
ini sekaligus berfungsi ganda bagi
agenda pemeranan politik gerakan
dalam dinamika politik nasiorial.

Dengan asumsi penduduk Indo-
nesia yang mayoritas Muslim ialah
mereka yang terdiri dari kaum buruh
dan tani, revitalisasi pemi-hakan
pada dua kelompok mustadl-’afin di
atas membuka peluang partisipasi
mereka dalam gerakan Muhammadi-
yah. Partisipasi neo-mustadl’afin dan
buruh-tani tersebut merupakan
modal sosial yang bisa berguna bagi
tujuan-tujuan sosial-keagamaan
maupun bagi tujuan politik. Hal ini
berarti bahwa pemihakan pada kaum
proletar merupakan strategi sosial
yang semula merupakan kekuatan
utama bagi Muhammadiyah seperti
dalam perkembangannya selam ini.
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